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INFO ARTIKEL 
 

ABSTRACT 

Histori Artikel: 
 

Perilaku bullying masih menjadi permasalahan yang ditemukan di 

lingkungan sekolah dasar, termasuk di SD Negeri 1 Talang, terutama 

dalam bentuk ejekan menggunakan nama orang tua, body shaming, dan 

pengucilan yang sering dianggap sebagai candaan oleh siswa. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran anti-bullying pada siswa melalui 

edukasi interaktif, ice breaking, dan teknik Butterfly Hug. Metode yang 

digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) dengan empat 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, 

yang melibatkan kolaborasi aktif antara tim KKN dengan kepala sekolah 

dan guru. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan ice breaking untuk 

membangun suasana belajar yang menyenangkan, dilanjutkan dengan 

edukasi interaktif berupa diskusi dan tanya jawab mengenai bentuk serta 

dampak bullying, dan diakhiri dengan teknik Butterfly Hug sebagai media 

refleksi emosi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu 

mengenali berbagai bentuk bullying yang terjadi di lingkungan mereka dan 

mulai memahami bahwa perilaku yang dianggap candaan dapat menyakiti 

orang lain. Pada sesi Butterfly Hug, sejumlah siswa menunjukkan respons 

emosional dan secara sukarela menceritakan pengalaman terkait bullying 

yang sebelumnya belum diketahui oleh pihak sekolah. Kegiatan ini 

menunjukkan adanya indikasi peningkatan pemahaman dan kesadaran 

siswa, meskipun belum dapat diukur secara kuantitatif karena tidak 

menggunakan pre-test dan post-test. Kombinasi edukasi interaktif, ice 

breaking, dan Butterfly Hug dinilai efektif sebagai pendekatan yang 

memadukan aspek kognitif dan emosional dalam upaya pencegahan 

bullying di sekolah dasar, sehingga perlu dilakukan secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kesadaran anti-Bullying (perundungan) pada siswa sekolah dasar menjadi hal penting 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Lingkungan sekolah berperan dalam 

membentuk karakter, kemampuan sosial, dan perkembangan emosional anak. Rasa aman membantu siswa 

lebih fokus belajar serta mendukung perkembangan sosial dan emosional mereka [1]. Namun, praktik 

perundungan (Bullying) masih menjadi salah satu permasalahan yang ditemukan di lingkungan sekolah 

dasar. Berdasarkan data Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) yang dikutip oleh GoodStats, 

siswa sekolah dasar (SD) menjadi kelompok yang paling rentan terhadap bullying berdasarkan jenjang 

pendidikan, dengan proporsi korban mencapai 26%, disusul oleh siswa sekolah menengah pertama (SMP) 

sebesar 25% dan siswa sekolah menengah atas (SMA) sebesar 18,75%. Tingginya persentase korban pada 

jenjang SD menunjukkan bahwa permasalahan bullying perlu mendapatkan perhatian sejak usia awal 

pendidikan. Kondisi tersebut memperkuat pentingnya upaya pencegahan melalui edukasi yang sesuai 

dengan karakteristik anak sekolah dasar agar siswa mampu mengenali perilaku bullying, memahami 

dampaknya, serta membangun sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari [2]. Data tersebut 

menunjukkan bahwa Bullying masih menjadi permasalahan yang perlu mendapatkan perhatian sejak 

jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, sekolah tidak hanya perlu memberikan pemahaman mengenai 

perilaku Bullying, tetapi juga perlu membangun kesadaran siswa untuk mengenali, mencegah, dan 

menghindari perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Perilaku Bullying dapat muncul dalam berbagai bentuk dan sering kali dianggap sebagai candaan 

oleh siswa. Menurut Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) yang dikemukakan oleh Bandura, 

(1991), perilaku Bullying dapat dipelajari melalui proses mengamati dan meniru perilaku yang terdapat di 

lingkungan sekitar. Apabila perilaku tersebut tidak segera ditangani, siswa dapat menganggapnya sebagai 

sesuatu yang biasa dan berpotensi menirunya [4]. Di sisi lain, korban Bullying dapat mengalami penurunan 

rasa percaya diri, kecemasan, kesulitan berkonsentrasi saat belajar, hingga gangguan kesehatan mental [5]. 

Oleh karena itu, pencegahan perlu dilakukan sejak sekolah dasar melalui kegiatan yang tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong siswa memahami perasaan diri sendiri dan orang lain. 

Berbagai upaya pencegahan Bullying telah dilakukan melalui penyuluhan atau psikoedukasi. 

Kegiatan tersebut terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai bentuk, dampak, dan cara 

mencegah Bullying [6]. Namun, penyampaian materi saja belum tentu memberikan ruang yang cukup bagi 

siswa untuk menghubungkan materi dengan pengalaman mereka. Kemampuan mengenali emosi dan 

memahami perasaan orang lain juga diperlukan untuk membangun sikap saling menghargai dan mencegah 

perilaku Bullying [7]. 

Permasalahan tersebut ditemukan oleh tim KKN (Kuliah Kerja Nyata) kelompok 26070 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta selama melaksanakan kegiatan di SD Negeri 1 Talang. 

Berdasarkan hasil observasi serta diskusi dengan kepala sekolah dan guru, perilaku Bullying masih 

ditemukan dalam interaksi antarsiswa, terutama berupa ejekan, pemberian julukan negatif, dan pengucilan. 

Bentuk yang paling sering dijumpai adalah mengejek menggunakan nama orang tua dan mengejek kondisi 

fisik (body shaming). Perilaku tersebut terkadang berujung pada pertengkaran antarsiswa, membuat siswa 

menangis, dan menyebabkan siswa enggan mengikuti pembelajaran. Pihak sekolah juga menyampaikan 

bahwa edukasi mengenai Bullying masih perlu dikembangkan melalui kegiatan yang lebih menarik dan 

melibatkan siswa secara aktif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim KKN bersama pihak sekolah melaksanakan edukasi anti-

Bullying melalui tiga kegiatan, yaitu edukasi interaktif, ice breaking, dan teknik Butterfly Hug. Edukasi 
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interaktif digunakan untuk membantu siswa memahami perilaku Bullying melalui diskusi, tanya jawab, dan 

contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut terbukti dapat meningkatkan 

pengetahuan serta kesadaran siswa sekolah dasar mengenai perilaku Bullying dan cara pencegahannya 

(Syahruddin et al., 2026). Kegiatan diawali dengan ice breaking untuk membangun suasana belajar yang 

lebih menyenangkan, meningkatkan perhatian, serta mendorong keterlibatan siswa. Suasana kelas yang 

positif dapat membuat siswa lebih percaya diri, antusias, dan siap menerima materi yang disampaikan [8]. 

Setelah penyampaian materi, siswa mengikuti teknik Butterfly Hug sebagai kegiatan refleksi. 

Teknik ini digunakan untuk membantu siswa mengenali dan mengelola emosi serta memberikan 

kesempatan untuk mengingat pengalaman yang berkaitan dengan Bullying. Teknik tersebut merupakan 

salah satu cara sederhana yang dapat membantu individu merasa lebih tenang ketika menghadapi 

pengalaman emosional [9]. Melalui perpaduan edukasi interaktif, ice breaking, dan Butterfly Hug, siswa 

tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai Bullying, tetapi juga diberi kesempatan untuk 

merefleksikan pengalaman dan perasaan yang berkaitan dengan perilaku tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran anti-

Bullying pada siswa SD Negeri 1 Talang melalui edukasi interaktif, ice breaking, dan teknik Butterfly Hug. 

Kegiatan diharapkan dapat membantu siswa mengenali perilaku Bullying, memahami dampaknya, serta 

menumbuhkan empati dan kepedulian terhadap teman sebaya. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Metode ini dipilih karena 

menekankan kolaborasi antara tim KKN dan pihak sekolah dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

mengidentifikasi permasalahan, menyusun rencana tindakan, melaksanakan program, melakukan 

observasi, hingga mengevaluasi hasil kegiatan secara bersama-sama. PAR tidak hanya berfokus pada 

penyelesaian suatu permasalahan, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif pihak sekolah dalam proses 

pengambilan keputusan sehingga solusi yang diberikan lebih sesuai dengan kondisi dan kebutuhan di 

lapangan [10]. Menurut Cornish et al., (2023), terdapat empat tahapan utama dalam metode PAR, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflection).  

Penggunaan metode PAR pada kegiatan ini dinilai tepat karena permasalahan Bullying di lingkungan 

sekolah dasar tidak dapat diselesaikan hanya melalui penyampaian materi secara satu arah. 

Pencegahan Bullying memerlukan keterlibatan berbagai pihak, khususnya pihak sekolah yang 

memahami karakteristik peserta didik dan kondisi lingkungan belajar [11]. Oleh karena itu, sejak tahap 

awal kegiatan, tim KKN melibatkan kepala sekolah dan guru untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 

Bullying yang sering terjadi, mendiskusikan kebutuhan sekolah, serta menentukan bentuk kegiatan yang 

sesuai dengan karakteristik siswa SD Negeri 1 Talang. Melalui keterlibatan tersebut, program yang 

dilaksanakan diharapkan mampu menjawab kebutuhan sekolah sekaligus memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa. 

Tahap planning diawali dengan koordinasi dan diskusi bersama kepala sekolah serta guru untuk 

mengetahui kondisi siswa, bentuk Bullying yang sering terjadi, serta kebutuhan sekolah dalam memberikan 

edukasi. Hasil diskusi digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi dan kegiatan yang sesuai dengan 

kondisi siswa. Selanjutnya, tahap action dilaksanakan melalui tiga kegiatan utama, yaitu ice breaking, 

edukasi interaktif, dan Butterfly Hug. Ice breaking dilakukan pada awal kegiatan untuk menarik perhatian 

dan membangun suasana belajar yang menyenangkan. Edukasi anti-Bullying kemudian diberikan melalui 
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penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, dan contoh kasus yang dekat dengan kehidupan siswa. Setelah 

penyampaian materi, siswa mengikuti kegiatan Butterfly Hug sebagai media refleksi yang dilanjutkan 

dengan kesempatan untuk berbagi pengalaman secara sukarela. 

Tahap observation dilakukan selama seluruh rangkaian kegiatan dengan mengamati keaktifan 

siswa, respons terhadap materi, kemampuan memberikan contoh perilaku Bullying, serta respons emosional 

selama kegiatan Butterfly Hug dan sesi berbagi pengalaman. Hasil pengamatan digunakan untuk melihat 

respons siswa terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Selanjutnya, tahap reflection dilakukan bersama 

pihak sekolah setelah kegiatan selesai. Tim KKN dan guru membahas respons siswa, pengalaman yang 

muncul selama kegiatan, serta hal-hal yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan Bullying 

selanjutnya. Dengan demikian, penerapan PAR dalam kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pelaksanaan 

edukasi, tetapi juga melibatkan pihak sekolah dalam proses identifikasi masalah, pengamatan, dan evaluasi 

sebagai dasar untuk pengembangan kegiatan pencegahan Bullying berikutnya. 

      

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Permasalahan dan Perencanaan Program 

 

 
Gambar 1 Koordinasi dengan pihak sekolah 

 

Tahap perencanaan diawali dengan koordinasi dan diskusi antara tim KKN dengan kepala sekolah 

serta guru SD Negeri 1 Talang. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui kondisi interaksi antarsiswa 

dan permasalahan yang menjadi perhatian sekolah. Berdasarkan hasil diskusi, perilaku bullying masih 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa, terutama berupa ejekan menggunakan nama orang tua. 

Menurut pihak sekolah, perilaku tersebut telah menjadi kebiasaan dalam interaksi antarsiswa sehingga 

sebagian siswa menganggapnya sebagai candaan. 

Meskipun dianggap sebagai candaan, perilaku tersebut dapat menimbulkan masalah dalam hubungan 

antarsiswa. Ejekan dapat memicu pertengkaran, membuat siswa merasa sedih, bahkan menyebabkan siswa 

menangis dan kehilangan semangat mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih belum mampu membedakan candaan dengan perilaku yang dapat menyakiti orang 

lain. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa bullying verbal merupakan 

salah satu bentuk bullying yang banyak ditemukan di lingkungan sekolah dan sering dianggap sebagai 

perilaku yang wajar oleh peserta didik, meskipun dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan 

psikologis, kepercayaan diri, dan hubungan sosial siswa [12]. 



 
 

 

Upaya Peningkatan Kesadaran Anti-Bullying Melalui Edukasi Interaktif, Butterfly Hug, dan Ice Breaking 

Pada Siswa SDN 1 Talang  

(Nibrash, et al.) 

 

754   

 

Pihak sekolah juga menyampaikan bahwa edukasi mengenai bullying sebelumnya lebih banyak 

dilakukan melalui pemberian nasihat. Oleh karena itu, tim KKN dan pihak sekolah sepakat menggunakan 

kegiatan yang lebih melibatkan siswa. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, disusun kegiatan yang 

memadukan ice breaking, edukasi interaktif, dan Butterfly Hug. Ketiga kegiatan tersebut dipilih agar siswa 

memperoleh pemahaman mengenai bullying sekaligus mendapatkan kesempatan untuk merefleksikan 

pengalaman dan perasaan mereka. 

Perencanaan yang dilakukan bersama pihak sekolah sesuai dengan prinsip PAR, yaitu adanya 

keterlibatan bersama dalam mengenali permasalahan dan menentukan tindakan yang akan dilakukan [10]. 

Dengan cara tersebut, kegiatan yang dilaksanakan disesuaikan dengan permasalahan yang benar-benar 

ditemukan selama tim KKN berada di sekolah. 

 

Pelaksanaan Edukasi Anti-Bullying 

 

 
Gambar 2 Pelaksanaan ice breaking 

 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan dan perkenalan tim KKN. Setelah itu, siswa 

mengikuti ice breaking. Kegiatan tersebut membuat suasana kelas menjadi lebih aktif dan siswa terlihat 

antusias mengikuti arahan yang diberikan. Siswa menjadi lebih siap untuk mengikuti kegiatan berikutnya. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian Sumindar & Setiawan (2024) yang menyatakan bahwa ice breaking 

dapat membantu meningkatkan motivasi, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

 
Gambar 3 Penyampaian materi interaktif 
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Setelah suasana kelas terbentuk, kegiatan dilanjutkan dengan edukasi anti-bullying. Materi 

diberikan melalui diskusi, tanya jawab, dan contoh kasus yang dekat dengan kehidupan siswa. Siswa 

diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat berdasarkan pengalaman 

yang mereka ketahui. 

Dalam proses tersebut, beberapa siswa mulai memahami bahwa perilaku yang sebelumnya 

dianggap sebagai candaan, seperti mengejek nama orang tua dan kondisi fisik teman, dapat termasuk 

bullying verbal. Siswa juga dapat menyebutkan contoh perilaku yang dapat membuat teman merasa sedih 

atau tidak nyaman. Pendekatan edukasi yang melibatkan partisipasi aktif peserta dinilai lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada 

penyampaian materi [14]. 

 

 
Gambar 4 Metode Butterfly hug 

 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan teknik Butterfly Hug. Siswa diminta memejamkan mata, 

menyilangkan kedua tangan di dada menyerupai sayap kupu-kupu, kemudian melakukan tepukan secara 

bergantian pada bahu kanan dan kiri sambil mendengarkan kalimat reflektif yang disampaikan fasilitator. 

Kalimat tersebut berkaitan dengan pengalaman menjadi korban maupun pelaku bullying. 

Selama kegiatan berlangsung, suasana kelas menjadi lebih tenang. Beberapa siswa terlihat 

menundukkan kepala, mengusap air mata, bahkan menangis ketika mengingat pengalaman yang pernah 

dialami. Setelah kegiatan selesai, siswa diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman secara sukarela. 

Beberapa siswa kemudian menceritakan pengalaman ketika menjadi korban ejekan maupun ketika pernah 

melakukan tindakan yang menyakiti teman. 

Penggunaan Butterfly Hug sebagai bagian dari kegiatan refleksi sejalan dengan penelitian 

Ramadhani et al. (2024) yang menyatakan bahwa teknik tersebut dapat membantu regulasi emosi dan 

meningkatkan kesadaran diri. Dalam kegiatan ini, teknik tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berhenti sejenak, mengenali perasaan, dan mengingat kembali pengalaman yang berkaitan dengan 

bullying. 
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Respons Siswa dan Hasil Pengamatan 

Selama kegiatan berlangsung, tim KKN melakukan pengamatan terhadap keterlibatan siswa. Pada 

kegiatan ice breaking, sebagian besar siswa mengikuti instruksi dan menunjukkan antusiasme. Ketika 

materi disampaikan, siswa aktif menjawab pertanyaan dan mampu menyebutkan contoh bullying yang 

sering terjadi di lingkungan sekolah, terutama ejekan menggunakan nama orang tua. 

Respons siswa semakin terlihat pada saat kegiatan Butterfly Hug. Beberapa siswa menunjukkan 

reaksi emosional ketika mendengarkan kalimat refleksi mengenai pengalaman menjadi korban maupun 

pelaku bullying. Setelah sesi tersebut, beberapa siswa secara sukarela menceritakan pengalaman yang 

pernah mereka alami atau lakukan kepada teman. 

 

 
Gambar 5 Pendampingan oleh guru 

 

Guru yang mendampingi kegiatan menyampaikan bahwa beberapa pengalaman yang diceritakan 

siswa sebelumnya belum diketahui oleh pihak sekolah. Hal tersebut menjadi temuan penting bagi sekolah 

karena menunjukkan adanya pengalaman siswa yang belum tersampaikan dalam kegiatan belajar sehari-

hari. Kegiatan ini sekaligus memberikan kesempatan kepada guru untuk memperoleh gambaran mengenai 

hubungan antarsiswa dari sudut pandang siswa sendiri. 

Respons siswa selama kegiatan juga menunjukkan bahwa permasalahan bullying tidak hanya 

berkaitan dengan pengetahuan mengenai bentuk perilaku tersebut, tetapi juga dengan kebiasaan dalam 

berinteraksi. Ketika siswa mulai memahami bahwa ejekan yang dianggap sebagai candaan dapat membuat 

orang lain merasa terluka, muncul kesempatan untuk membangun cara berinteraksi yang lebih menghargai 

teman. 

 

Refleksi dan Dampak terhadap Kesadaran Anti-Bullying 

Refleksi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Berdasarkan hasil pengamatan, 

siswa menunjukkan keterlibatan sejak kegiatan awal hingga sesi berbagi pengalaman. Dalam kegiatan 

edukasi, siswa mulai mampu mengenali perilaku yang sebelumnya dianggap sebagai candaan sebagai 

bentuk perilaku yang dapat menyakiti orang lain. 
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Gambar 6 Menceritakan pengalaman 

 

Perubahan yang paling terlihat bukan berupa perubahan perilaku yang dapat diukur secara 

langsung, melainkan munculnya pemahaman dan respons emosional siswa selama kegiatan. Beberapa 

siswa mampu menghubungkan materi dengan pengalaman yang pernah dialami. Keberanian untuk 

menceritakan pengalaman juga menunjukkan bahwa siswa memperoleh kesempatan untuk menyampaikan 

perasaan yang sebelumnya belum mereka ungkapkan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa edukasi anti-bullying perlu memperhatikan aspek 

pengetahuan sekaligus perasaan siswa. Siswa tidak hanya perlu mengetahui bentuk dan dampak bullying, 

tetapi juga perlu memahami bagaimana perilaku tersebut dirasakan oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan 

Gaffney et al. (2021) yang menyatakan bahwa program anti-bullying berbasis sekolah dapat memberikan 

hasil yang lebih baik ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses pencegahan bullying. 

Green et al. (2022) juga menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam proses refleksi dan 

pemaknaan pengalaman dapat mendukung efektivitas program pencegahan bullying karena siswa 

ditempatkan sebagai subjek aktif dalam proses perubahan. Dalam kegiatan ini, keterlibatan tersebut terlihat 

ketika siswa tidak hanya menjawab pertanyaan, tetapi juga menghubungkan materi dengan pengalaman 

mereka sendiri. Refleksi bersama guru juga menunjukkan bahwa kegiatan memberikan informasi tambahan 

mengenai pengalaman siswa. Guru dapat mengetahui beberapa bentuk interaksi yang sebelumnya belum 

diketahui sehingga hasil kegiatan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan pengawasan dan 

pendampingan terhadap siswa. Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan adanya indikasi peningkatan 

pemahaman dan kesadaran siswa mengenai bullying. Siswa mampu mengenali beberapa bentuk bullying 

yang terjadi di lingkungan mereka dan mulai memahami bahwa perilaku yang dianggap sebagai candaan 

dapat memberikan dampak negatif terhadap orang lain. Namun, karena kegiatan tidak menggunakan 

instrumen seperti pre-test dan post-test, peningkatan kesadaran tersebut belum dapat dinyatakan dalam 

bentuk angka. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sofiyanti et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

program edukasi anti-bullying yang memadukan pemahaman dan pembentukan sikap dapat mendukung 

peningkatan kesadaran siswa dalam mencegah perilaku bullying. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam 
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intervensi anti-bullying juga dapat mendukung terbentuknya perilaku prososial dan mengurangi 

kecenderungan perilaku bullying [18]. 

 

Faktor Pendukung Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh keterlibatan kepala sekolah dan guru sejak tahap awal. Pihak 

sekolah membantu tim KKN memahami kondisi siswa, memberikan informasi mengenai permasalahan 

yang sering terjadi, mendampingi kegiatan, serta memberikan tanggapan setelah kegiatan selesai. 

Keterlibatan tersebut membantu tim KKN menyesuaikan materi dan kegiatan dengan kondisi yang 

ditemukan di sekolah. Keterlibatan warga sekolah dalam program pencegahan bullying merupakan salah 

satu faktor penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman [19]. 

Antusiasme siswa juga menjadi faktor pendukung kegiatan. Siswa mengikuti ice breaking, terlibat 

dalam diskusi, menjawab pertanyaan, dan mengikuti kegiatan refleksi. Penggunaan kegiatan yang 

bervariasi membuat siswa tidak hanya duduk mendengarkan materi, tetapi juga terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan edukasi anti-bullying diketahui 

dapat meningkatkan pemahaman serta membangun kesadaran mengenai pentingnya menciptakan 

lingkungan sekolah yang bebas dari bullying [20]. 

Penggabungan edukasi interaktif dan refleksi melalui Butterfly Hug juga mendukung pelaksanaan 

kegiatan. Siswa memperoleh kesempatan untuk memahami materi sekaligus menghubungkannya dengan 

pengalaman mereka. Pendekatan yang melibatkan aspek kognitif dan emosional dinilai mampu 

meningkatkan efektivitas program pencegahan bullying karena memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna bagi siswa [21]. 

 

Implikasi Kegiatan 

Kegiatan edukasi anti-bullying memberikan gambaran bahwa pencegahan bullying di sekolah dasar 

dapat dilakukan melalui kegiatan yang tidak hanya berisi penyampaian materi. Penggunaan ice breaking, 

edukasi interaktif, dan Butterfly Hug memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar, berdiskusi, serta 

melakukan refleksi terhadap pengalaman mereka. 

Bagi siswa, kegiatan ini memberikan pemahaman mengenai bentuk bullying dan dampaknya serta 

mendorong mereka untuk lebih memperhatikan perasaan teman. Bagi pihak sekolah, pengalaman yang 

disampaikan siswa dapat menjadi informasi tambahan untuk meningkatkan perhatian dan pendampingan 

terhadap interaksi antarsiswa. 

Kegiatan serupa dapat dikembangkan oleh pihak sekolah melalui pendidikan karakter, layanan 

bimbingan dan konseling, maupun kegiatan rutin sekolah. Intervensi anti-bullying yang dilaksanakan secara 

terstruktur dan melibatkan partisipasi aktif warga sekolah diketahui memiliki kontribusi dalam menciptakan 

iklim sekolah yang lebih positif serta menurunkan potensi terjadinya perilaku bullying [18]. 

Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan dalam satu 

rangkaian kegiatan dan tidak menggunakan pre-test maupun post-test. Oleh sebab itu, hasil kegiatan belum 

dapat menunjukkan besarnya perubahan kesadaran siswa secara kuantitatif. Keberlanjutan kegiatan dan 

pendampingan dari pihak sekolah diperlukan agar pemahaman yang diperoleh siswa dapat diterapkan 

dalam interaksi sehari-hari. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi anti-bullying di SD Negeri 1 Talang dilaksanakan berdasarkan permasalahan 

yang ditemukan melalui observasi dan diskusi bersama kepala sekolah serta guru. Dengan menggunakan 

metode Participatory Action Research (PAR), kegiatan disusun dan dilaksanakan melalui ice breaking, 

edukasi interaktif, dan teknik Butterfly Hug. Ketiga kegiatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang 

melibatkan siswa secara aktif, baik dalam memahami materi maupun dalam merefleksikan pengalaman 

yang berkaitan dengan bullying. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu mengenali beberapa bentuk bullying yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya ejekan menggunakan nama orang tua dan kondisi fisik teman. 

Siswa juga mulai memahami bahwa perilaku yang dianggap sebagai candaan dapat memberikan dampak 

negatif terhadap orang lain. Pada kegiatan Butterfly Hug, beberapa siswa menunjukkan respons emosional 

dan secara sukarela menceritakan pengalaman yang berkaitan dengan bullying. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan memberikan ruang bagi siswa untuk mengenali perasaan dan memahami pengalaman orang 

lain. 

Dengan demikian, kombinasi edukasi interaktif, ice breaking, dan Butterfly Hug dapat menjadi 

salah satu alternatif kegiatan untuk meningkatkan pemahaman dan membangun kesadaran anti-bullying 

pada siswa sekolah dasar. Namun, peningkatan kesadaran belum dapat diukur secara kuantitatif karena 

kegiatan tidak menggunakan pre-test dan post-test. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dengan melibatkan pihak sekolah agar pemahaman dan kesadaran yang telah dibangun dapat 

diterapkan dalam interaksi sehari-hari serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan 

saling menghargai. 
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